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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

mendukung perekonomian nasional, namun masih banyak yang menghadapi 

kendala dalam pengelolaan operasional akibat belum adanya sistem kerja yang 

terdokumentasi dengan baik. Permasalahan ini juga dialami oleh UMKM D’Juss 

yang berencana mengembangkan usaha melalui pembukaan cabang. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menyusun Standar Operasional 

Prosedur (SOP) sebagai pedoman kerja guna menjaga konsistensi kualitas produk 

dan pelayanan. Metode yang digunakan adalah pendampingan partisipatif melalui 

tahapan identifikasi kebutuhan, penyusunan draft SOP, validasi, dan evaluasi. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan pemilik usaha. Hasil 

kegiatan menunjukkan tersusunnya dokumen SOP yang meliputi SOP persiapan 

bahan baku, pembuatan produk, pelayanan pelanggan, kebersihan area kerja, dan 

penutupan operasional harian. SOP yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

operasional UMKM D’Juss dan dapat digunakan sebagai pedoman kerja yang 

terstruktur. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesiapan UMKM D’Juss dalam 

menjaga kualitas operasional dan mendukung pengembangan usaha di masa 

mendatang. 
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PENDAHULUAN 

UMKM merupakan  usaha produktif yang dikelola oleh individu maupun badan 

usaha dengan skala tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Secara umum, UMKM dapat dipahami sebagai usaha yang dikelola oleh perseorangan, 

rumah tangga, atau badan usaha skala kecil yang berperan dalam mendukung aktivitas 

ekonomi masyarakat. Menurut Ina Primiana, UMKM merupakan usaha berskala kecil yang 

memiliki kontribusi dalam mendorong pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Sementara itu, Kwartono Adi mendefinisikan UMKM sebagai badan usaha yang 

memperoleh keuntungan tahunan dalam batas tertentu sesuai dengan kriteria usaha mikro. 

Dengan demikian, UMKM tidak hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh keuntungan, 

tetapi juga menjadi salah satu sektor penting yang mendukung perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat (Farisi & Fasa, 2022). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

memperluas kesempatan kerja, serta mendukung pemerataan pendapatan masyarakat. 

Selain itu, UMKM dikenal memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi 

ekonomi, sehingga mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya dan 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional (Syukri & 

Sunrawali, 2022). secara umum, usaha kecil dan menengah memiliki peran yang signifikan 

dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga 

keberadaannya menjadi salah satu faktor penting dalam pembangunan ekonomi. Hal ini 

menjadikan UMKM sebagai salah satu penggerak utama perekonomian nasional yang 

perlu didukung keberlanjutan dan pengembangannya (Mubarok et al., 2023). Dalam upaya 

menjaga keberlanjutan tersebut, UMKM perlu didukung oleh sistem pengelolaan usaha 

yang baik agar mampu berkembang dan bersaing di tengah dinamika lingkungan bisnis. 

Sistem pengelolaan usaha yang baik menjadi salah satu faktor penting yang 

menentukan keberhasilan suatu UMKM dalam mempertahankan dan mengembangkan 

usahanya (Faizal et al., 2021). Pengelolaan tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari 

perencanaan usaha, pengendalian operasional, hingga pengelolaan sumber daya 

manusia. Ketika suatu usaha mulai berkembang dan memiliki rencana ekspansi, kebutuhan 

akan sistem kerja yang terstruktur menjadi semakin penting untuk menjaga kualitas produk 

dan layanan yang diberikan kepada konsumen (Sagala et al., 2024). Kebutuhan akan sistem 
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Micro,  Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) play an important role in 

supporting the national economy. However, many UMKM still face challenges in 

operational management due to the absence of well-documented work systems. 

This issue is also experienced by D'Juss UMKM, which plans to expand its business 

through the establishment of new branches. This community service program aimed 

to develop Standard Operating Procedures (SOPs) as operational guidelines to 

maintain the consistency of product quality and customer service. The program 

employed a participatory assistance approach consisting of needs identification, 

SOP drafting, validation, and evaluation stages. Data were collected through 

observations and interviews with the business owner. The results showed that an 

SOP document was successfully developed, covering raw material preparation, 

product production, customer service, workplace cleanliness, and daily operational 

closing procedures. The developed SOPs were considered suitable for the 

operational needs of D'Juss UMKM and can serve as structured operational 

guidelines. This program successfully enhanced the readiness of D'Juss UMKM to 

maintain operational quality and support future business development. 

https://journal.dhanesanusantara.co.id/index.php/jdn


ISSN: xxxxx (Print), ISSN: xxxx (Online) 
JURNAL DHANESA NUSANTARA   
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol 01 No. 1 Agustus, 2026, 21-32 
https://doi.org/............./xxxxxxxxxxxxxxx 
 

Copyright © 2026, https://journal.dhanesanusantara.co.id/index.php/jdn 
ISSN: XXXXX (Print), ISSN: XXXXX (Online)  23 

kerja yang terstruktur juga dirasakan oleh berbagai UMKM yang sedang berada pada tahap 

pengembangan usaha, termasuk UMKM D'Juss. 

UMKM D'Juss merupakan usaha kuliner yang bergerak di bidang penjualan aneka 

jus dan makanan ringan yang telah beroperasi sejak 2011. Usaha ini terus berkembang 

hingga berpindah lokasi ke kawasan yang lebih strategis di sekitar lingkungan kampus 

pada tahun 2018. Selain menawarkan berbagai varian jus, UMKM D'Juss juga menambah 

menu makanan seperti nasi, cilok, dan baso aci guna memenuhi kebutuhan konsumen yang 

semakin beragam. Perkembangan usaha tersebut menunjukkan adanya potensi yang 

cukup besar untuk melakukan ekspansi usaha pada masa mendatang. Potensi tersebut 

mendorong pemilik usaha untuk merencanakan pengembangan usaha melalui 

pembukaan cabang di wilayah lain. 

Permasalahan utama mitra adalah belum tersedianya pedoman kerja tertulis yang 

dapat menjaga konsistensi operasional ketika usaha dikembangkan melalui pembukaan 

cabang. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, terdapat kekhawatiran terkait 

konsistensi kualitas produk dan pelayanan apabila operasional usaha tidak ditangani 

secara langsung oleh pemilik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengetahuan dan standar kerja masih bergantung pada pengalaman pemilik usaha 

sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan kualitas ketika usaha dikelola oleh pihak 

lain. Oleh karena itu, diperlukan suatu pedoman kerja yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam menjalankan aktivitas operasional secara konsisten dan terstandar. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM D'Juss yang 

berlokasi di Jalan Pondok Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan. UMKM ini bergerak di 

bidang usaha kuliner, khususnya penjualan aneka jus dan makanan ringan. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pendampingan partisipatif. Metode 

partisipatif merupakan metode pelaksanaan kegiatan yang melibatkan mitra secara aktif 

dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi program (Sanusi, 2025). Dalam hal ini melibatkan pemilik 

usaha secara aktif dalam setiap tahapan penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Pendekatan ini dipilih agar SOP yang dihasilkan sesuai dengan kondisi, kebutuhan, dan 

karakteristik operasional UMKM D'Juss. 

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan analisis kondisi usaha. Pada tahap 

ini dilakukan observasi langsung dan wawancara dengan pemilik usaha yang dilaksanakan 

pada 07 Juni 2026 untuk memperoleh informasi mengenai proses operasional yang 

berjalan, mulai dari persiapan bahan baku, proses produksi, pelayanan pelanggan, hingga 

pengelolaan kebersihan area usaha. Selain itu, dilakukan identifikasi terhadap 

permasalahan yang dihadapi mitra, khususnya terkait rencana pengembangan cabang dan 

kebutuhan akan standar kerja yang terdokumentasi. 

Tahap kedua adalah penyusunan draf SOP. Berdasarkan hasil identifikasi 

kebutuhan, tim pengabdian menyusun draf SOP yang mencakup beberapa aspek 

operasional utama, seperti SOP persiapan bahan baku, SOP pembuatan produk, SOP 

pelayanan pelanggan, SOP kebersihan area kerja, dan SOP penutupan operasional harian. 

Penyusunan SOP dilakukan dengan memperhatikan alur kerja yang selama ini diterapkan 

oleh pemilik usaha agar mudah dipahami dan diterapkan dalam kegiatan operasional 

sehari-hari. 
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Tahap ketiga adalah diskusi dan validasi SOP. Draf SOP yang telah disusun 

kemudian didiskusikan bersama pemilik usaha untuk memastikan kesesuaian isi SOP 

dengan kondisi aktual di lapangan. Pada tahap ini dilakukan perbaikan dan penyesuaian 

terhadap prosedur yang dinilai kurang sesuai sehingga SOP yang dihasilkan dapat 

diterapkan secara efektif dan mendukung kebutuhan pengembangan usaha. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui 

wawancara/umpan balik pemilik usaha menggunakan indikator kemudahan penggunaan, 

kesesuaian prosedur, dan manfaat SOP. Evaluasi merupakan tahapan penting dalam 

kegiatan pengabdian karena berfungsi untuk mengetahui tingkat keberhasilan program 

yang telah dilaksanakan serta memastikan bahwa luaran yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan mitra (Suciani et al., 2023). Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penyempurnaan SOP sehingga dapat menjadi pedoman operasional yang 

mendukung konsistensi kualitas produk dan pelayanan serta meningkatkan kesiapan 

UMKM D'Juss dalam mengembangkan cabang usaha di masa mendatang. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Tahap Kegiatan 

Identifikasi Kebutuhan 
Observasi dan wawancara untuk mengetahui kondisi usaha dan 

kebutuhan SOP 

Penyusunan Draft SOP 
Penyusunan SOP berdasarkan hasil identifikasi proses bisnis 

UMKM 

Validasi SOP Diskusi dan penyempurnaan SOP bersama pemilik usaha 

Evaluasi 
Penilaian manfaat dan kesesuaian SOP untuk pengembangan 

usaha 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada UMKM D'Juss yang 

bergerak di bidang usaha kuliner, khususnya penjualan aneka jus dan makanan ringan. 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan pemilik usaha 

untuk mengidentifikasi kondisi operasional serta kebutuhan pengembangan usaha. 

Berdasarkan hasil identifikasi, diketahui bahwa UMKM D'Juss telah beroperasi sejak tahun 

2011 dan memiliki rencana untuk membuka cabang di wilayah lain sebagai bentuk 

pengembangan usaha. Namun, pemilik usaha masih memiliki kekhawatiran terkait 

konsistensi kualitas produk dan pelayanan apabila kegiatan operasional tidak lagi ditangani 

secara langsung. 
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Gambar 1. Kedai UMKM D’Juss 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas operasional UMKM 

D'Juss masih mengandalkan pengalaman dan arahan langsung dari pemilik usaha. Proses 

produksi, pelayanan pelanggan, dan kebersihan telah dilaksanakan, tetapi belum 

didukung pedoman tertulis. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan standar 

pelayanan dan kualitas produk ketika usaha dikelola oleh tenaga kerja atau cabang yang 

berbeda. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian menyusun Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM D'Juss. SOP 

berfungsi sebagai pedoman tertulis untuk memastikan kegiatan operasional dilaksanakan 

secara sistematis dan konsisten (Suryani et al., 2023). SOP yang disusun mencakup 

beberapa aspek operasional utama, yaitu SOP persiapan bahan baku, SOP pembuatan 

produk, SOP pelayanan pelanggan, SOP kebersihan area kerja, dan SOP penutupan 

operasional harian. Penyusunan SOP dilakukan melalui diskusi bersama pemilik usaha 

untuk memastikan bahwa setiap prosedur sesuai dengan praktik yang telah diterapkan 

selama ini. 

Pembahasan 

Penyusunan SOP merupakan salah satu langkah penting dalam mendukung 

pengembangan usaha (Rakhman, 2023). terutama bagi UMKM yang memiliki rencana 

ekspansi melalui pembukaan cabang. SOP berfungsi sebagai pedoman tertulis yang 

menjelaskan tahapan kerja secara sistematis sehingga dapat mengurangi ketergantungan 

terhadap pemilik usaha dalam menjalankan aktivitas operasional. Dengan adanya SOP, 

pengetahuan yang sebelumnya hanya dimiliki oleh pemilik usaha dapat didokumentasikan 

dan diterapkan secara konsisten oleh pihak lain. 

Pada UMKM D'Juss, kebutuhan akan SOP muncul seiring dengan adanya rencana 

pengembangan cabang di wilayah lain. Kekhawatiran pemilik usaha terhadap 

kemungkinan terjadinya perbedaan kualitas produk dan pelayanan menunjukkan bahwa 

proses operasional masih sangat bergantung pada keterlibatan langsung pemilik. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa UMKM yang berkembang dari usaha keluarga dan belum 

memiliki sistem kerja yang terdokumentasi. Oleh karena itu, penyusunan SOP menjadi 

solusi yang relevan untuk membantu menjaga standar operasional ketika usaha mulai 

berkembang. 
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Keberadaan SOP memberikan beberapa manfaat bagi UMKM D'Juss. Pertama, SOP 

dapat membantu menjaga konsistensi kualitas produk karena setiap proses produksi 

dilakukan berdasarkan langkah-langkah yang telah ditetapkan. Kedua, SOP dapat menjadi 

pedoman pelayanan pelanggan sehingga kualitas layanan yang diberikan tetap terjaga. 

Ketiga, SOP dapat mempermudah proses pelatihan tenaga kerja apabila di masa 

mendatang pemilik usaha memutuskan untuk merekrut karyawan atau membuka cabang 

baru. Dengan demikian, proses transfer pengetahuan dapat dilakukan secara lebih efektif 

dan terstruktur. 

SOP yang disusun pada UMKM D’Juss dirancang untuk menjadi pedoman kerja 

yang fleksibel tanpa membatasi ruang gerak pelaku usaha. Prosedur yang dibuat tidak 

terlalu kaku sehingga tetap dapat menyesuaikan dengan kondisi operasional di lapangan, 

namun juga tidak terlalu umum agar setiap tahapan kerja dapat dipahami dengan jelas. 

Penyusunan SOP yang tepat akan membantu pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas 

operasional secara lebih terarah dan konsisten. Selain itu, dokumentasi prosedur yang jelas 

dan sistematis dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas, meminimalkan 

kesalahan kerja, serta mendukung peningkatan kinerja individu maupun usaha secara 

keseluruhan (Hotima, 2021). 

Pemilik usaha menyatakan bahwa SOP dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

menjalankan aktivitas operasional. SOP yang telah disusun dinilai mampu menjadi 

pedoman dalam menjalankan aktivitas usaha serta memberikan gambaran mengenai 

sistem operasional yang diperlukan untuk mendukung pengembangan cabang. Melalui 

kegiatan ini, UMKM D'Juss diharapkan memiliki kesiapan yang lebih baik dalam melakukan 

ekspansi usaha tanpa mengurangi kualitas produk dan pelayanan yang selama ini 

diterapkan. 

Luaran yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah dokumen Standar 

Operasional Prosedur (SOP) UMKM D'Juss yang meliputi: 

1. SOP Persiapan Bahan Baku (Putri et al., 2024). 

Tujuan: Menjamin kualitas bahan baku yang digunakan dalam proses produksi 

agar menghasilkan produk yang berkualitas dan aman dikonsumsi. 
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Prosedur: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart SOP Pembuatan Produk. 

 

2. SOP Pembuatan Produk (Sofiana et al., 2025). 

Tujuan: Menjamin keseragaman rasa, kualitas, dan penyajian produk yang 

dihasilkan. 

Prosedur: 

 

Gambar 3. SOP Pembuatan Produk. 

 

Memeriksa ketersediaan bahan baku sebelum operasional dimulai. 

Memastikan buah, bahan makanan, dan bahan pendukung berada 

dalam kondisi segar dan layak digunakan. 

Mencuci bahan baku yang memerlukan proses pembersihan sebelum 

digunakan. 

Menyimpan bahan baku sesuai jenisnya pada tempat yang bersih dan 

aman. 

Memisahkan bahan baku yang sudah tidak layak pakai untuk 

menghindari kontaminasi. 

Menyiapkan seluruh bahan baku dan peralatan yang dibutuhkan. 

Memastikan peralatan yang digunakan dalam kondisi bersih. 

Melakukan pengecekan kualitas produk sebelum disajikan kepada 

pelanggan. 

Mengolah produk sesuai takaran dan resep yang telah ditentukan. 

Menyajikan produk sesuai standar penyajian yang berlaku di UMKM 

D'Juss. 
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3. SOP Pelayanan Pelanggan (Fachruddin et al., 2024). 

Tujuan: Memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan memuaskan kepada 

pelanggan. 

Prosedur: 

 

 

Gambar 4. Flowchart SOP Pelayanan Pelanggan 

 

4. SOP Kebersihan Area Kerja (Tolandang et al., 2025). 

Tujuan: Menjaga kebersihan lingkungan usaha sehingga menciptakan 

kenyamanan bagi pelanggan dan keamanan produk. 

Prosedur: 

 

 

 

Gambar 5. Flowchart SOP Kebersihan Area Kerja 

 

Menyambut pelanggan dengan ramah dan sopan. 

Mencatat atau menerima pesanan pelanggan dengan benar. 

Memastikan pelanggan menerima pesanan dengan baik. 

Menginformasikan apabila terdapat menu yang sedang tidak tersedia. 

Mengucapkan terima kasih setelah transaksi selesai. 

Membersihkan area kerja sebelum operasional dimulai. 

Menjaga kebersihan meja, kursi, etalase, dan peralatan selama 

operasional berlangsung. 

Membersihkan peralatan yang telah digunakan setelah proses produksi 

selesai. 

Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. 

Melakukan pembersihan menyeluruh pada area usaha setiap akhir hari 

operasional. 
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5. SOP Penutupan Operasional Harian (Mario & Sanjaya, 2025). 

Tujuan: Memastikan seluruh aktivitas operasional telah selesai dengan aman dan 

tertib. 

Prosedur: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Flowchart SOP Penutupan Operasional Harian 

 

 

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Pendampingan UMKM D’Juss 

Menghitung hasil penjualan harian. 

Merapikan dan membersihkan area produksi serta area pelayanan. 

Memeriksa kondisi bahan baku yang masih tersisa dan menyimpannya 

dengan baik. 

Mencuci dan menyimpan peralatan pada tempat yang telah ditentukan. 

Mematikan peralatan listrik yang tidak digunakan. 

Mengunci area usaha dan memastikan kondisi tempat usaha dalam 

keadaan aman. 

https://journal.dhanesanusantara.co.id/index.php/jdn


ISSN: xxxxx (Print), ISSN: xxxx (Online) 
JURNAL DHANESA NUSANTARA   
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol 01 No. 1 Agustus, 2026, 21-32 
https://doi.org/............./xxxxxxxxxxxxxxx 
 

Copyright © 2026, https://journal.dhanesanusantara.co.id/index.php/jdn 
ISSN: XXXXX (Print), ISSN: XXXXX (Online)  30 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM D'Juss 

berhasil mengidentifikasi kebutuhan mitra terkait pengembangan usaha, khususnya dalam 

mendukung rencana pembukaan cabang di masa mendatang. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, diketahui bahwa proses operasional usaha masih bergantung pada 

pengalaman dan keterlibatan langsung pemilik sehingga belum memiliki pedoman kerja 

yang terdokumentasi secara tertulis. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dilakukan pendampingan penyusunan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mencakup aspek persiapan bahan baku, 

pembuatan produk, pelayanan pelanggan, kebersihan area kerja, dan penutupan 

operasional harian. SOP yang disusun diharapkan dapat menjadi pedoman kerja yang 

membantu menjaga konsistensi kualitas produk dan pelayanan serta mempermudah 

proses transfer pengetahuan kepada tenaga kerja di masa mendatang. 

Melalui kegiatan ini, UMKM D'Juss memperoleh dokumen SOP yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan operasional secara lebih 

terstruktur. Keberadaan SOP juga diharapkan mampu meningkatkan kesiapan usaha dalam 

melakukan pengembangan cabang tanpa mengurangi standar kualitas yang telah 

dibangun selama ini. 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, disarankan agar 

UMKM D'Juss menerapkan SOP yang telah disusun secara konsisten dalam kegiatan 

operasional sehari-hari. Penerapan yang berkelanjutan diperlukan agar setiap prosedur 

kerja dapat berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan serta menjadi budaya kerja dalam 

usaha. 

Selain itu, pemilik usaha dapat melakukan evaluasi dan pembaruan SOP secara 

berkala sesuai dengan perkembangan usaha dan kebutuhan operasional yang muncul di 

kemudian hari. Pembaruan tersebut penting untuk memastikan bahwa SOP tetap relevan 

dan mampu mendukung efektivitas pengelolaan usaha. 

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, dapat dilakukan pendampingan lanjutan 

terkait manajemen sumber daya manusia, sistem pengawasan operasional, atau strategi 

pengembangan usaha guna meningkatkan kesiapan UMKM D'Juss dalam mewujudkan 

rencana ekspansi dan pembukaan cabang di masa mendatang. 

Ucapan Terima Kasih  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pemilik UMKM D'Juss yang telah bersedia 

menjadi mitra kegiatan serta memberikan informasi dan kesempatan kepada tim untuk 

melaksanakan pendampingan penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah 

memberikan arahan, masukan, dan bimbingan selama proses perencanaan hingga 

penyusunan laporan kegiatan pengabdian. Selain itu, apresiasi diberikan kepada seluruh 

https://journal.dhanesanusantara.co.id/index.php/jdn


ISSN: xxxxx (Print), ISSN: xxxx (Online) 
JURNAL DHANESA NUSANTARA   
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol 01 No. 1 Agustus, 2026, 21-32 
https://doi.org/............./xxxxxxxxxxxxxxx 
 

Copyright © 2026, https://journal.dhanesanusantara.co.id/index.php/jdn 
ISSN: XXXXX (Print), ISSN: XXXXX (Online)  31 

anggota tim yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan sehingga program 

pengabdian dapat berjalan dengan baik. 

Semoga hasil kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat bagi UMKM 

D'Juss dalam mendukung pengembangan usaha serta menjadi salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan operasional usaha secara berkelanjutan. 
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